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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan ke kehadirat Allah S.W.T., karena hanya dengan 

rahmat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan akhir pengabdian 

masyarakat ini. Pengabdian ini berfokus pada pengatasan masalah yang terkait 

pengembangan desain motif batik agar lebih inovatif serta memiliki nilai jual yang 

tinggi, pengatasan masalah pembukuan akuntansi yang belum diselenggarakan 

dengan baik oleh mitra UKM sehingga mitra tidak dapat menentukan berapa 

keuntungan yang sesungguhnya diperolehnya. Permasalahan lain yang dicoba untuk 

diatasi adalah manajemen pemasaran yang masih bersifat tradisional, yaitu hanya 

melalui etalase toko. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan UKM dalam mengembangkan desain motif batiknya sehingga memiliki 

daya jual yang tinggi, kemampuan melakukan pembukuan akuntansi, serta melakukan 

manajemen pemasaran yang lebih baik, yaitu melalui website internet. 

Pengabdian ini dapat terlaksana karena sponsor biaya dari Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi DIKTI melalui skema pengabdian 

Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat tahun 2023. Terima kasih banyak 

atas bantuan semua pihak-pihak yang telah membantu terlaksananya pengabdian ini, 

yang tidak dapat diungkapkan satu per satu. Pengabdian ini masih jauh dari sempurna 

untuk itu saran-dan masukan sangat kami harapkan, demikian terima kasih. 

 
Yogyakarta, Desember 2023 
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RINGKASAN 
 
Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan UKM kelompok batik di Kecamatan 
Kaligesing, yaitu UKM Kelompok Batik Metha Sembagi Pandanrejo, yang diketuai 
oleh Kanthi Widiyati. Kelompok Batik Metha Sembagi Pandanrejo memiliki beberapa 
permasalahan dalam bidang produksi yaitu desain motif batik yang masih terlalu 
monoton dan kurang menarik, serta peralatan produksinya belum memadai, 
diantaranya loyang yang digunakan untuk proses pengecapan ukurannya kecil. 
Permasalahan lainnya berkaitan dengan masalah manajemen keuangan, yaitu belum 
adanya pembukuan akuntansi yang resmi dan hanya sekedar catatan saja. 
Permasalahan selanjutnya adalah masalah di bidang manajemen pemasaran, yaitu 
belum adanya website internet untuk mempromosikan dan menjual produk, karena 
selama ini pemasaran masih bersifat lokal, yang dilakukan hanya melalui mulut ke 
mulut serta media sosial WA saja. 

 Solusi yang diberikan pengabdi untuk mengatasi masalah desain yang masih 
monoton, pengabdi akan melatih dan melakukan pendampingan membuat desain motif 
batik yang inovatif untuk meningkatkan minat pembeli, serta menambahkan alat 
berupa loyang cap. Guna mengatasi permasalahan pembukuan, pengabdi akan 
memberikan pelatihan dan pendampingan pembukuan akuntansi baik secara manual 
maupun komputerisasi sederhana, sehingga UKM dapat melakukan menentukan harga 
jual dengan baik, mengetahui laba yang diperoleh usahanya secara pasti. Untuk 
mengatasi pemasaran yang masih terbatas, PKM akan mengembangkan website 
pemasaran bekerjasama dengan mitra UKM. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah metode pelatihan dan supervisi yang partisipatif, mitra akan selalu dilibatkan 
dalam setiap tahapan kegiatan. 

 Hasil yang telah dicapai adalah UKM mampu membuat desain motif batik yang 
lebih menarik, memiliki peralatan yang memadai untuk produksi, mampu membuat 
laporan keuangan yang baik untuk mengelola keuangannya, serta memiliki website 
internet agar dapat memperluas jangkauan pemasarannya. Target luaran kegiatan 
pengabdian ini adalah artikel publikasi pada jurnal ber- ISSN, artikel publikasi pada 
media massa cetak/elektronik, video kegiatan, peningkatan keberdayaan mitra, alat 
pemasaran berupa website internet, serta hak cipta atas desain motif batik. 

 
Keyword: Batik Pandanrejo; akuntansi UKM; pemasaran online; desain motif batik; 

manajemen UKM 
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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1.  Analisis Situasi 
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada UKM 

Kelompok Batik Metha Sembagi. UKM tersebut terletak di desa Wisata Pandanrejo 

atau dikenal dengan sebutan Dewa Pandan, merupakan desa yang berada di kawasan 

deretan perbukitan Menoreh. Letaknya tepat berbatasan dengan provisi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Desa Pandanrejo berjarak 17 km dari pusat kota 

Purworejo dan 36 km dari pusat kota Yogyakarta. Desa Pandanrejo terdiri dari dua 

pedukuhan dan 7 RT. Jumlah Penduduknya per tahun 2021 yaitu 1085 oang, dengan 

penduduk berjenis kelamin laki-laki 539 dan perempuan 546 dengan jumlah 360 KK 

[1]. Dari jumlah penduduk desa Pandanrejo tersebut, 95% di antaranya memiliki mata 

pencaharian sebagai petani, peternak terutama peternak kambing peranakan etawa atau 

dikenal juga dengan kambing etawa ras Kaligesing, dan kuliner produk olahan susu 

kambing. Desa Pandanrejo diresmikan sebagai desa wisata pada tahun 2020. Salah 

satu potensi yang sedang gencar dikembangkan saat ini adalah potensi dibidang 

kerajinan, yaitu kerajinan batik, hal ini dikarenakan di daerah ini belum ada kerajinan 

batik dan minimnya keberadaan kerajinan lainnya. Diharapkan dari kelompok 

kerajinan batik ini akan menghasilkan kerajinan batik khas desa Pandanrejo, dan 

sekaligus akan menjadi souvenir. 

UKM Kelompok Batik Metha Sembagi merupakan usaha batik tulis dan cap 

yang diketuai oleh Kanthi Widiyati, yang beralamat di (Setedun) Klepu RT 001/ RW 

002, Pandanrejo, Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah. Lokasi kelompok kerajinan 

batik ini berada di lokasi Patunggon Krapyak, yang biasa disebut dengan "Kampung 

Kerajinan Setedun". UKM yang diketuai oleh Kanthi Widiyati ini, awalnya 

mempunyai anggota sebanyak 12 orang, namun saat ini yang aktif hanya tinggal 5 

orang. Selama ini setiap bulan baru mampu membuat kerajinan batik sekitar 10 produk 

baik batik cap maupun tulis. UKM ini relatif masih baru berkembang dalam bidang 

batik, sehingga belum memiliki ciri khusus dalam batiknya. Semua produk yang dibuat 

UKM ini dipasarkan utamanya di sekitar desa wisata tersebut, sekitar kota Purworejo, 

dan Yogyakarta. Selain itu, UKM ini juga mengandalkan pembeli yang berkunjung di 

kawasan Desa Pandanrejo. Modal UKM ini berasal dari modal iuran dari para 

anggotanya yang nilainya relatif tidak begitu banyak, sehingga sulit untuk 
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berkembang. UKM ini juga belum memanfaatkan modal kerja dari perbankan. Konsep 

manajemen usaha yang diterapkan oleh UKM ini masih tradisional, hanya sekedar 

menyimpan nota namun belum melakukan pencatatan dan pembukuan akuntansi yang 

baik. 
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Tabel 1. Kondisi UKM Kelompok Batik Meth Sembagi 

Kondisi Keterangan 
Nama ketua kelompok Kanthi Widiyati 
Alamat (Setedun) Klepu RT 001/ RW 002, Pandanrejo, 

Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah 
Jenis Produk Kain batik , taplak, selendang, dan syal 
Bahan Baku - Kain mori berasal dari Yogyakarta 

- Malam batik dan pewarna berasal dari 
Yogyakarta 

Teknik produksi - Tulis (10%) 
- Cap (60%) 
- Kontemporer/Kombinasi (tulis dan cap) (20%) 
- Kombinasi cap dan Shibori (10%) 

Kondisi Produksi 
dan Alat Produksi 

- Sudah ada pembagian tempat untuk setiap proses 
produksi 

- Alat untuk pewarnaan dan pelorodan, kompor, 
wajan, panci, dan kenceng sudah tua. Belum 
mempunyai loyang cap yang berukuran besar. 

Teknik pewarnaan Tehnik celup dan colet dengan menggunakan warna 
sintetis (napthol, indighosol, dan remasol) 

Omzet penjualan per 
bulan 

10 potong 
Rp1.500.000-Rp2.500.000 

Sumber modal usaha - Modal iuran anggota 80% 
- Modal pinjaman 20% 

Jumlah anggota - 5 orang yang aktif 
- 80% lulusan SMA/SMK dan 20% Sarjana S1 

Metode pemasaran Sistem pemesanan, dipasarkan di showroom 
Jangkauan pemasaran Purworejo dan Yogyakarta 

 

 

1.2.  Identifikasi Permasalahan Mitra 
Melalui hasil survei dan diskusi dengan ketua dan para anggota UKM, masalah yang 

dihadapi oleh UKM adalah masalah produksi, manajemen, permodalan, dan 

pemasaran. 

1.2.1. Permasalahan Desain Motif Batik 

Kendala yang dihadapi oleh UKM adalah kurangnya referensi motif batik yang 

diproduksi. Motif batik yang diproduksi hingga saat ini kurang up to date atau 
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monoton. Belum ada ciri khas khusus motif batik dari UKM ini. Motif batiknya masih 

sederhana dan juga masih mengikuti motif dari batik yang banyak terdapat di pasaran, 

sehingga masih jarang diminati oleh konsumen ataupun  wisatawan dari luar daerah 

desa wisata Pandanrejo. Oleh karena itu dalam kegiatan ini perlu adanya inovasi dan 

kreatifitas yang tinggi untuk menciptakan motif batik yang uptodate, menarik, serta 

memiliki ciri khas tertentu yang berbasis pada potensi lokal, sehingga konsumen 

menjadi lebih tertarik dengan motif batik hasil produksi dari kelompok batik Metha 

Sembagi. 

 

 

Gambar 1. Produk batik hasil UKM 

Kemampuan untuk proses pewarnaan batik masih kurang, sehingga warna dari batik 

yang dihasilkan  masih sederhana dan kurang variasi. Selain itu alat yang digunakan 

untuk berproduksi kebanyakan masih peralatan seadanya, dan belum memadai, 

diantaranya loyang yang digunakan untuk proses pengecapan ukurannya masih kecil. 

Dengan demikian perlu kiranya ada penambahan alat loyang cap yang berukuran 

besar, sehingga dapat mendukung proses produksi kain batik yang lebih baik dan 

berkualitas [2].  
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1.2.2. Permasalahan Manajemen Usaha dan Akuntansi 

Penerapan manajemen yang digunakan oleh kelompok perajin masih 

menggunakan manajemen tradisional. Secara teori manajemen ini merupakan 

manajemen keluarga, yaitu pengelolaan suatu usaha dengan mengedepankan prinsip 

dan nilai-nilai kekeluargaan [7]. Pengelolaan keuangan pada kelompok perajin masih 

dicampur adukan, sehingga masing-masing perajin tidak mengetahui perkembangan 

usaha yang dibangun.  

Permodalan yang digunakan dalam usaha ini adalah modal sendiri. Pembayaran 

hasil penjualan produk akan diterima oleh perajin setelah barang diserahkan ke 

konsumen. Jadi sifatnya cash and carry sebagaimana kebiasaan pedagang tradisional 

[8]. Perolehan pendapatan dari penjualan hasil produksi dan biaya-biaya yang 

dikeluarkan (cash flow) tidak dicatat. Rutinitas transaksi yang dilakukan perajin dan 

perolehan hasil penjualan diputar lagi, sehingga perajin merasa tidak terlalu penting 

untuk melakukan pembukuan. Model pembukuan ini ke depan akan menyulitkan 

perajin, ketika ingin berhubungan dengan perbankan.  

 

Gambar 2. Kondisi Sistem Akuntansi dan Pencatatan pada UKM 

1.2.3. Permasalahan Pemasaran Belum Berbasis Teknologi Informasi 

Pemasaran produk yang dilakukan oleh perajin adalah secara langsung kepada 

konsumen setelah produk jadi. Sementara itu konsumen memperoleh informasi produk 

dari mulut-kemulut saja dan beberapa kolega bisnis dari keluarga. Pemasaran dari 

mulut-kemulut inilah menjadikan pengrajin mendapat pesanan dari langganan [9, 10]. 

Sehingga banyak sedikit barang yang terjual berdasar penjualan harian dan pesanan 

pelanggan yang sudah mengenal karya dari perajin.  
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Perajin belum memikirkan merek yang menjadi identitas produk yang 

dihasilkan, dan strategi promosi penjualan yang diterapkan. Sehingga perajin tidak 

membuat brosur atau pamflet untuk dikenalkan kepada wisatawan ataupun masyarakat 

luas yang belum mengenal kerajinan batiknya, serta pengrajin tidak memasarkan 

melalui media online untuk hasil produknya. Secara teori, media ini memberikan 

kemudahan dengan jangkauan pemasaran yang luas. 

Perajin dalam menetapkan harga jual didasarkan pada besarnya uang yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan baku ditambah pengeluaran untuk tenaga kerja 

ditambah dengan biaya transportasi dan ditambah tingkat keuntungan yang diinginkan. 

Akan tetapi jika diamati lebih teliti, penetapan harga tidak sepenuhnya tepat karena 

penggunaan listrik, tenaga kerja dari keluarga, dan komponen lainnya tidak 

diperhitungkan.  

 

1.2.4. Persoalan Modal Usaha 

Permodalan yang digunakan oleh perajin masih menggunakan modal sendiri dan 

belum dapat memanfaatkan modal dari lembaga keuangan. Dengan modal sendiri yang 

tidak terlalu besar, perajin  membuat produk sesuai dengan modal yang dimiliki [11]. 

Akibatnya adalah, banyak perajin harus berhenti produksi ditengah jalan ketika modal 

sudah habis [12]. Selama ini perajin belum memanfaatkan modal perbankan, padahal 

dalam keberlangsungan produktifitas perajin membutuhkan modal. 
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BAB II  TARGET DAN LUARAN 

2.1. Target Permasalahan Prioritas UKM 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan tim pengabdian, teridentifikasi 

bahwa permasalahan-permasalahan prioritas yang dihadapi oleh UKM adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu pengembangan desain motif batik dan desain pada produk, mengingat 

kebutuhan zaman sekarang  kain  batik  tidak  hanya  digunakan  untuk  golongan  

tertentu.   

2. Motif  batik belum bervariasi dan terkesan terlalu monoton, sehingga tidak 

menarik minat pembeli. Belum memiliki ciri khas yang mengangkat tema 

kearifan lokal. 

3. Belum memiliki wajan besar untuk melakukan …saat pengecapan batik. UKM 

belum sepenuhnya dapat memanfaatkan modal usaha dari lembaga keuangan di 

daerah setempat. 

4. Pemilik usaha masih menerapkan manajemen UKM dengan sistem tradisional. 

Tidak ada laporan keuangan yang memberikan informasi terkait laba/rugi. 

5. UKM menetapkan harga jual secara sembarang, hanya didasarkan pada harga 

pasar produk sejenis. Akibatnya, penentuan harga jual mungkin tidak benar, 

sehingga tidak dapat menutup biaya usahanya, yang selanjutnya akan 

menimbulkan kerugian bagi usahanya. 

6. UKM masih memasarkan produknya secara tradisional melalui mulut ke mulut, 

memajang produk di showroom, dan masih terbatas menggunakan media 

whatsapps. 

 

2.2. Target Solusi Permasalahan UKM 
 

Berdasarkan uraian pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh UKM 

Kelompok Batik Mitra Sembagi ini dan permasalahan prioritas yang dihadapi, solusi 

yang diusulkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan desain motif batik. Model desain motif batikyang diterapkan 
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adalah desain motif batik yang inovatif berdasarkan kearifan lokal dan desain 

berdasar lingkungan alam sekitar. Desain ini selain untuk meningkatkan nilai 

tambah UKM ini, juga untuk meningkatkan citra dan identitas lokal 

Yogyakarta, yaitu batik. Produk dengan motif baru ini diharapkan akan menjadi 

ciri khas yang melekat pada UKM kelompok batik Metha Sembagi serta lebih 

diminati oleh konsumen; 

2. Melatihkan cara-cara mengelola/manajemen perajin mulai dari membuat 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), dan melakukan 

pengawasan (controlling);  

3. Mengembangkan dan melatihkan sistem akuntansi untuk pencatatan transaksi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi untuk UKM. Sistem akan 

dirancang bersama mitra sesuai kebutuhan mitra UKM dengan menggunakan 

komputerisasi yang sederhana berbasis program MS Excell yang mudah 

diaplikasikan, serta sesuai dengan kebutuhan mitra. Program selanjutnya adalah 

melatihkan dan mendampingi cara-cara membuat laporan keuangan, serta 

menentukan harga jual dengan baik dan benar; 

4. Mengembangkan sistem informasi pemasaran berbasis web dengan 

mengembangkan website internet bersama mitra, untuk menginformasikan dan 

memasarkan produk-produk yang dihasilkan, dan kemudian melatihkan cara-

cara menggunakannya. UKM dengan kondisi yang masih memasarkan 

produknya secara tradisional, dapat dikembangkan usahanya [4], baik melalui 

pemasaran misalnya melalui media internet [5], serta pengembangan usahanya 

untuk menjadi produk komoditi eksport [6]. 

 

2.3. Luaran 
 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan prioritas yang dihadapi oleh perajin, solusi 

yang diusulkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan desain motif batik. Motif batik yang diterapkan pada 

pengabdian ini adalah dengan mengangkat kearifan lokal juga untuk 

meningkatkan inovasi agar kain batik diminati oleh konsumen. 
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2. Melatihkan cara-cara mengelola/manajemen perajin mulai dari membuat 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), dan melakukan  

pengawasan (controlling);  

3. Mengembangkan sistem informasi akuntansi untuk usaha skala kecil dan 

kemudian melatihkan cara-cara membuat laporan keuangan;  

4. Mengembangkan sistem informasi pemasaran untuk menginformasikan dan 

memasarkan produk-produk yang dihasilkan dan kemudian melatihkan cara-

cara menggunakannya. 
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Tabel 2. Permasalahan, Solusi, dan Targe Luaran 

 
No. 

 
Unit 

 
Permasalahan 
Prioritas 

 
Solusi yang Ditawarkan 

Target Luaran 
yang 

Direncanakan 
1. Desain 

dan 
Produksi 

- Desain motif 
batik yang 
dihasilkan 
monoton dan 
tidak variatif, 
hanya 
mengandalkan 
motif itu-itu 
saja. 

- Pelatihan desain motif batik 
yang lebih modern dan 
unik, sehingga menambah 
variasi produk. UKM akan 
dilatih mengembangkan  
desain motif batik 
berdasarkan potensi lokal. 
Dengan adanya motif yang 
menarik dan menjadi ciri 
khas batik Metha Sembagi, 
diharapkan akan menambah 
daya tarik konsumen. 

 

- 3 (tiga) desain 
motif batik 
yang 
diharapkan 
sesuai dengan 
selera 
konsumen saat 
ini. 

- Peralatan 
produksinya 
belum 
memadai, 
diantaranya 
loyang yang 
digunakan 
untuk proses 
pengecapan 
ukurannya 
masih kecil. 

- Penambahan alat loyang 
cap yang berukuran 
diameter 45 cm. 

- Luaran: Loyang 
cap berukuran 
diameter 45 cm, 
yang  dapat 
mendukung 
proses produksi 
kain batik yang 
lebih baik dan 
berkualitas 
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2. Akuntansi 
dan 
Permodalan 

- UKM belum 
menerapkan 
pencatatan 
laporan 
keuangan 
sesuai dengan 
aturan yang 
berlaku. Nota-
nota yang ada 
hanya 
dikumpulkan 
dan direkap 
seperlunya 
saja. 

- Pelatihan dan 
pengembangan pencatatan 
keuangan UKM, sehingga 
akan dihasilkan laporan 
keuangan yang dapat 
menunjukkan laba atau 
rugi UKM untuk 
memutuskan rencana 
kedepannya, untuk 
menentukan harga jual 
produknya dengan tepat, 
termasuk untuk dokumen 
pendukung mengambil 
kredit di lembaga 
keuangan. 
Pelatihan diawali dengan 
pencatatan transaksi 
menggunakan kertas atau 
pencatatan manual, 
kemudian selanjutnya 
diterapkan pada sistem 
akuntansi berbasis 
komputer. 

     Mengembangkan sistem 
pencatatan dengan 
komputerisasi sederhana 
bersama dengan mitra agar 
sesuai dengan kebutuhan 
mitra. 

- Luaran: aplikasi 
berupa sistem 
akuntansi 
keuangan 
dengan 
menggunakan 
Microsoft 
Office Excel . 

  - UKM kesulitan 
memanfaatkan 
modal usaha 
dari lembaga 
perbankan 

 
 
 
 

 Pelatihan cara menyusun 
proposal pengajuan kredit 
modal usaha agar usaha 
UKM dapat kontinyu dan 
tidak hanya mengandalkan 
uang muka dari pesanan 
pelanggan. 

- Proposal yang 
dapat digunakan 
sebagai 
dokumen untuk 
pengajuan 
pinjaman di 
lembaga 
keuangan 

3. Manajemen 
dan 
Pemasaran 

- Pengelolaan 
usaha dengan 
menggunakan 
manajemen 
tradisional. 

 Pelatihan Manajemen 
Usaha Kecil. 

 Pelatihan meliputi cara-
cara mengelola / 
manajemen UKM 

- Produk berupa 
pedoman 
pengelolaan 
manajemen 
UKM modern 
sesuai dengan  
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  - UKM tidak 
melakukan 
pengendalian 
dan standar 
mutu yang 
jelas 

- Pelatihan membuat 
perencanaan, 
pengendalian, dan 
pengawasan untuk hasil 
produksi 

- Dokumen dan 
prosedur cara- 
cara melakukan 
perencana, 
pengendalian 
dan 
pengawasan 
mutu produksi 
batik. 

  - Pemasaran 
yang 
digunakan oleh 
UKM 
Kelompok 
Batik Metha 
Sembagi masih 
tradisional. 

- Pengembangan website 
internet bersama mitra 
UKM sebagai media 
pemasaran produk UKM 
Kelompok Batik Metha 
Sembagi. Setelah website 
selesai dikembangkan, 
kemudian dilakukan 
pelatihan dan 
pendampingan tentang 
pemasaran secara online 
melalui website internet 
tersebut. 

- Sistem 
informasi 
pemasaran 
berbasis web 
(website 
internet) guna 
menunjang 
pemasaran 
online agar 
pangsa pasar 
semakin luas. 
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BAB III METODE PELAKSANAAN 

 
 
4.1.  Metode Pendekatan yang Digunakan  

Metode pelaksanaan dalam PKM ini adalah pendekatan bottom-up atau 

pendekatan “partisipatif”. Perajin dalam pendekatan ini diajak secara aktif untuk 

berpartisipasi dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi yang tepat, dan 

melakukan tindakan bersama. Dalam pendekatan ini pula perencanaan tindakan 

diupayakan untuk menjawab permasalahan dan kebutuhan pada kelompok perajin dan 

dilakukan secara partisipatif bersama mitra.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan identifikasi potensi, seperti jumlah dan keahlian tenaga kerja, 

ketersediaan bahan baku, peralatan, manajemen, pasar maupun lingkungan yang 

terkait dengan kegiatan usaha. 2) Melakukan analisis kebutuhan kelompok perajin dan 

memprioritaskan kebutuhan perajin yang paling mendesak dan perlu disesuaikan 

dengan kemampuan perajin. 3) Membuat rencana kerja atau kegiatan yang akan 

diterapkan. Rencana kerja meliputi: persiapan kegiatan dan pelaksanaan. 4) 

Melakukan pelatihan. Dalam kegiatan ini  akan diadakan pelatihan dan pendampingan 

pengurusan merek, pelatihan manajemen usaha dan akuntansi, dan pelatihan 

pemasaran. 5) Monitoring dan Evaluasi 

Gambar 3 di atas menunjukkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

kegiatan PKM untuk UKM Kelompok Batik Metha Sembagi. 

Identifikasi 
Potensi 

Analisis 
Kebutuhan 

Membuat 
Perencanaan 

Melakukan 
Pelatihan  

Monitoring dan 
Evaluasi  

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Kegiatan 



 

14 
 

1. Tahap identifikasi potensi. Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 

mengidentifikasi peralatan yang digunakan, manajemen, potensi pasar, jumlah 

dan keahlian tenaga kerja, ketersediaan bahan baku, maupun lingkungan yang 

terkait dengan kegiatan usaha. 

2. Tahap analisis kebutuhan. Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 

melakukan analisis kebutuhan dan masalah prioritas yang paling mendesak dan 

perlu disesuaikan dengan kemampuan UKM. 

3. Tahap perencanaan. Pada tahap ini akan membuat rencana kerja atau kegiatan 

yang akan diterapkan. Rencana  kerja meliputi: persiapan kegiatan  dan 

pelaksanaan. 

4. Pelatihan. Pada tahap ini akan diadakan pelatihan dan pendampingan. Pelatihan 

yang akan dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan pengembangan 

desain, pelatihan manajemen usaha dan akuntansi, dan pelatihan pemasaran.  

5. Monitoring dan Evaluasi. Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi keberhasilan 

dari pendampingan dan pelatihan dengan mengamati dampaknya terhadap 

kepuasan, dan dalam jangka panjang terhadap peningkatan produksi, dan omset 

penjualan 

 
Metode pelaksanaan pengabdian ini secara terperinci dijabarkan sebagai 
berikut: 
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4.2. Solusi yang Dilakukan  

Berdasarkan uraian pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 

UKM Kelompok Batik Mitra Sembagi ini dan permasalahan prioritas yang dihadapi, 

solusi yang diusulkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan desain motif batik. Desain motif batik yang dikembangkan 

adalah desain motif batik yang inovatif berdasarkan potensi lokal.  Produk 

dengan motif baru ini diharapkan akan menjadi ciri khas yang melekat pada 

UKM kelompok batik Metha Sembagi serta lebih diminati oleh konsumen 

2. Melatihkan cara-cara mengelola/manajemen perajin mulai dari membuat 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), dan melakukan 

pengawasan (controlling); 

3. Mengembangkan dan melatihkan sistem akuntansi untuk pencatatan transaksi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi untuk UKM. Sistem akan 

dirancang bersama mitra sesuai kebutuhan mitra UKM dengan menggunakan 

komputerisasi yang sederhana berbasis program MS Excell yang mudah 

diaplikasikan, serta sesuai dengan kebutuhan mitra. Program selanjutnya 

adalah melatihkan dan mendampingi cara-cara membuat laporan keuangan, 

serta menentukan harga jual dengan baik dan benar. 

Gambar 4. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
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4. Mengembangkan sistem informasi pemasaran berbasis web dengan 

mengembangkan website internet bersama mitra, untuk menginformasikan 

dan memasarkan produk-produk yang dihasilkan, dan kemudian melatihkan 

cara-cara menggunakannya. UKM dengan kondisi yang masih memasarkan 

produknya secara tradisional, dapat dikembangkan usahanya [4], baik melalui 

pemasaran misalnya melalui media internet [5], serta pengembangan usahanya 

untuk menjadi produk komoditi eksport [6]. 

Jenis dan spesifikasi luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
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4.3. Tahapan Kegiatan yang Dilakukan 

Rencana kegiatan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan 

pengembangan produksi, kegiatan pelatihan manajemen pengelolaan usaha, dan 

pemasaran. Secara rinci rencana pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Pelaksanaan kegiatan PKM 

No. Bagian Solusi/Kegiatan 
Langkah-langka Kegiatan Penanggung 

Jawab 
1 Desain 

dan 
Produksi 

Mengembangkan desain 
motif batik yang inovatif, 
didasarkan pada potensi 
lokal  

 Pengabdi melakukan survei untuk 
mengetahui desain motif batik yang 
diminati oleh pasar. 

 Melakukan diskusi dengan UKM 
untuk mengetahui kemampuan 
membuat desain. 

 Melakukan persiapan desain dan 
peralatan. 

 Melakukan pelatihan desain. 

 Melakukan pendampingan dalam 
pembuatan desain. pembuatan 
canting cap dari kertas dan 
pembuatan batik dengan motif 
batik yang telah dibuat. 

 Melakukan evaluasi tingkat 
keberhasilan 

Toyibah 
Kusumawati, 
S.Sn., M.Sn. 

Penambahan alat 
loyang cap yang 
berukuran diameter 45 
cm. 

 Diskusi dengan UKM menentukan 
spesifikasi alat yang dibutuhkan 

 Melatihkan penggunaan dan 
perawatan alat produksi 

 Melakukan evaluasi tingkat 
produktivitas UKM setelah 
menggunakan peralatan yang 
dikembangkan 

Toyibah 
Kusumawati, 
S.Sn., M.Sn. 

2 Manajemen 
Usaha dan 
Akuntansi 

Melatihkan cara-cara 
manajemen usaha kecil. 
Pelatihan meliputi cara-
cara mengelola/ 
manajemen mulai dari 
membuat perencanaan, 
pengorganisasian, dan 
melakukan pengawasan 

 Diskusi dengan UKM tentang model 
manajemen yang telah dilakukan 

 Mengembangkan modul pelatihan 
manajemen usaha 

 Melakukan pelatihan manajemen 
usaha. 

 Melakukan evaluasi keterampilan UKM 
dalam menyusun rencana anggaran, 
pengorganisasian pekerjaan, dan 
menyusun pengawasan mutu dari 
produk yang dihasilkan 

Dr. Atika 
Jauharia Hatta 
H, M.Si., Ak., 
CA. 
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Melatihkan cara-cara 
penyusunan proposal 
pengajuan kredit modal 
usaha agar usaha UKM 
mitra dapat kontinyu 
dan tidak hanya 
mengandalkan pesanan 

 Diskusi dengan UKM tentang 
permodalan yang dimiliki saat ini. 

 Mengembangkan modul pelatihan 
penyusunan proposal pengajuan kredit 
usaha. 

 Melakukan pelatihan penyusunan 
proposal kredit usaha. 

 Melakukan evaluasi keterampilan 
UKM dalam menyusun proposal 
kredit usaha sehingga dapat 
mengajukan kredit pada lembaga 
keuangan, seperti bank umum. 

Dr. Atika 
Jauharia Hatta 
H, M.Si., Ak., 
CA. 

Mengembangkan dan 
melatihkan sistem 
akuntansi usaha kecil 

 Diskusi dengan UKM tentang 
pencatatan yang telah dilakukan 

 Mengembangkan modul pelatihan 

 Melakukan pelatihan manual 
penyusunan laporan keuangan. 

 Mengembangkan sistem akuntansi 
berbasis komputer sederhana dengan 
menggunakan aplikasi MS Excell 

 Melakukan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan secara 
komputerisasi. 

 Melakukan pendampingan pembuatan 
laporan keuangan baik secara manual 
maupun komputerisasi. 

 Melakukan evaluasi 

Dr. Atika 
Jauharia Hatta 
H, M.Si., Ak., 
CA. 

3 Pemasaran Mengembangkan dan 
melatihkan 
penggunaan media 
sistem informasi 
berbasis web untuk 
menginformasikan 
dan memasarkan 
produk-produk yang 
dihasilkan UKM 
Kelompok Batik 
Metha Sembagi 

 Diskusi identifikasi sistem pemasaran 
yang telah dilakukan 

 Menentukan sistem pemasaran yang 
sesuai dengan kemampuan pemilik 

 Mengembangkan media pemasaran 
berbasis web atau website internet 
bersama mitra. 

 Pendampingan menggunakan website 
 Melakukan evaluasi keberhasilan 

media pemasaran dalam 
meningkatkan penjualan 

Y. Yohakim 
Marwanta, 
S.Kom., M.Cs. 

 

Dalam tim ini mahasiswa berperan dalam pengembangan desain motif batik 

dan juga pendampingan pengaplikasian desain. Mahasiswa yang bertugas adalah 

Khirza Widia dan Yasinta Laila Febriana yang merupakan mahasiswa jurusan kriya 

di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Sementara mahasiswa yang bertugas dalam 

membantu pengembangan sistem informasi akuntansi sederhana dan pendampingan 

pelatihan pembukuan akuntansi baik manual maupun menggunakan sistem akuntansi 

sederhana yang telah dikembangkan, dilakukan oleh Sriwiji Lestari, yang merupakan 
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mahasiswa jurusan akuntansi pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN Yogyakarta. 

Ketiga mahasiswa yang terlibat dapat berpotensi untuk direkognisi sebanyak 5 sks. 

 
4.4. Kontribusi dan Partisipasi UKM Kelompok Batik Metha Sembagi dalam 

Kegiatan 

 
UKM selama kegiatan PKM berlangsung, akan selalu ikut berpartisipasi 

secara aktif. Partisipasi dimulai dari perencanaan kegiatan yang akan dilakukan 

sampai dengan tahap evaluasi. UKM dilibatkan dalam pengabdian ini agar benar-

benar memahami permasalahan usaha yang dihadapinya, menumbuhkan kesadaran 

UKM untuk memahami kebutuhan nyata yang segera harus diperbaiki, dan 

menumbuhkan kesadaran UKM untuk dapat memecahkan permasalahan yang 

dihadapi. 

Kegiatan yang dilakukan UKM Kelompok Batik Metha Sembagi dalam PKM 

ini antara lain: 

1. Melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya 

Turut terlibat dalam pengembangan desain motif batik yang lebih inovatif. 

pembuatan canting cap dari kertas dan pembuatan batik dengan motif batik yang 

telah dibuat. 

2. Turut terlibat dalam pembuatan sistem akuntansi yang diinginkan. 

3. Menentukan kebutuhan sistem pemasaran yang diinginkan, serta bekerja sama 

dengan pengabdi dalam pengembangan sistem informasi pemasaran. 

4. Pengevaluasi untuk mengukur dampak kegiatan terhadap kinerja. 

 

 
 

BAB IV HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Hasil yang telah dilakukan dan dicapai dalam pengabdian ini meliputi tiga hal, 

yaitu pengatasan masalah desain motif batik yang masih sederhana, pembukuan 

akuntansi yang masih bersifat tradisional, dan pemasaran mitra yang masih sangat 

terbatas. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan mengembangkan desain motif batik 

yang lebih kekinian dengan mengangkat tema potensi lokal. Motif yang dikembangkan 
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antara lain motif yang berjudul Rangkang Menda, motif Pandanrejo dan motif 

Ramban. Proses pembuatan dimulai dari membuat motif, membuat canting cap, dan 

kemudian menerapkan motif tersebut pada kain atau membuat batik dengan 

menerapkan motif batik yang telah dihasilkan tersebut. Sedangkan untuk pengatasan 

masalah pembukuan akuntansi yang masih tradisional, pengabdi mengajarkan proses 

akuntansi sederhana untuk usaha kecil dan menengah (UKM), mulai dari pencatatan 

transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. Proses selanjutnya adalah melakukan 

pendampingan, apakah prosedur yang diajarkan sudah dapat diterapkan atau belum. 

Program berikutnya adalah terkait pengembangan pembuatan website, untuk 

mengatasi masalah pemasaran produk dari mitra. Selanjutnya diberikan pelatihan 

bagaimana menggunakan web tersebut untuk memasarkan produk-produk UKM. 

5.1. Pelatihan Pengembangan Desain Motif Batik 

Program pertama yang dilaksanakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan 

pengembangan desain motif batik. Selama ini menurut mitra UKM, mereka masih 

menggunakan desain motif batik yang dirasa oleh konsumen sifatnya monoton, hanya 

seperti itu saja, sehingga mitra meminta untuk diberikan pelatihan pengembangan 

desain yang menarik bagi konsumen.  

 Pelatihan pengembangan desain motif batik dilakukan dalam beberapa tahap. 

Tahap awal pengabdi memberikan contoh desain motif batik dan mengajari bagaimana 

cara menciptakan/menembangkan serta menyusun motif batik. Adapun Motif batik 

yang telah diciptakan adalah:  

 

 

1. Motif batik dengan judul Rangkang Menda. 

Motif batik Rangkang Menda ini telah berhasil dibuatkan hak ciptanya. Motif 

ini terinspirasi dari penduduk desa Pandanrejo yang mayoritas pekerjaannya 

adalah beternak kambing peranakan etawa. Untuk memelihara kambing 

peranakan etawa tersebut, para penduduk desa harus mempunyai kandang, 

sehingga di desa ini banyak terdapat kandang kambing. Motif ini 

menggambarkan kandang kandang kambing peranakan etawa yang ada di desa 



 

21 
 

Pandanrejo, yang disertai juga dengan gambar makanan kambing serta 

lingkungan alam sekitar kandang.  

            Berikut adalah gambar motif Rangkang Menda: 

 

Gambar 5. Motif Rangkang Menda 

2. Motif Batik dengan judul Pandanreja  

Motif ini terinspirasi dari desa Pandanrejo yang merupakan salah satu desa 

yang berada di kecamatan Kaligesing Purworejo Jawa Tengah. Desa ini 

terletak di daerah perbukitan Menoreh. Wilayah desa ini berupa perbukitan 

yang banyak ditumbuhi berbagai macam pohon. Motif batik ini 

menggambarkan wilayah desa Pandanrejo yang berupa perbukitan yang 

banyak ditumbuhi berbagai macam pohon. 

Berikut adalah gambar motif Pandanrejo: 

 

 

           Gambar 6. Motif Pandanrejo 
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3. Motif Batik yang berjudul Ramban  

Motif batik ini menggambarkan makanan dari kambing peranakan etawa, yang 

berupa dedaunan dari berbagai macam pohon/tanaman. Salah satu diantara 

tanaman yang baik untuk makanan kambing peranakan etawa adalah tanaman 

Gamal. 

Berikut adalah gambar motif   Ramban: 

 

    Gambar 7. Motif Ramban 

Proses selanjutnya adalah pembuatan canting cap motif Rangkang Menda, motif 

Pandanrejo dan motif Ramban dengan menggunakan bahan kertas. Pembuatan canting 

cap ini dilakukan oleh mitra dengan didampingi oleh pengabdi. Penggunaan kertas ini 

dirasa jauh lebih murah dibandingkan dengan menggunakan bahan tembaga. Namun 

memang terdapat keterbatasannya, yaitu tidak awet atau mudah rusak karena lapuk 

ataupun karena lem tidak lagi menempel. Selain itu juga mudah rusak ketika terkena 

air. Proses pembuatannya cukup rumit, dan membutuhkan ketelitian serta waktu yang 

cukup lama.  

Berikut adalah canting cap yang telah dibuat: 
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Gambar 8. Canting Cap Motif Rangkang Menda, motif Pandanrejo  

dan motif Ramban 

Proses selanjutnya setelah pembuatan canting cap adalah pembuatan kain batik 

dengan menerapkan motif Rangkang Menda, motif Pandanrejo dan motif Ramban. 

Motif motif tersebut disusun menjadi pola pola motif diatas kain, sehingga menjadi 

kain batik yang mernarik. Pembuatan kain batik ini dilakukan oleh mitra dengan 

didampingi oleh pengabdi. Selain membuat kain batik dengan menerapkan tiga motif 

tersebut, mitra juga diajari membuat kain batik dengan motif kombinasi, yaitu dengan 

menerapkan tiga motif tersebut dikombinasikan dengan motif - motif yang telah 

dimiliki oleh UKM, yaitu motif kambing, motif tanaman, motif bunga dan lain lain.  

Motif motif yang telah dibuat tersebut diharapkan menjadi ciri khas bagi kelompok 

batik Metha Sembagi dalam memproduksi kain batiknya.  

Berikut adalah kain batik yang telah dihasilkan:  
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        Gambar 9. Kain Batik dengan motif  Motif Rangkang Menda 

 

         Gambar 10. Kain Batik dengan motif  Motif Rangkang Menda 

 

       Gambar 11. Kain Batik dengan motif  Pandanrejo 



 

25 
 

 

Gambar 12. Kain Batik dengan motif  Pandanrejo 

 

Gambar 13. Kain Batik dengan motif  Ramban 

            

     Gambar 14. Kain batik dengan motif kombinasi, yaitu kombinasi motif 

rangkang       Menda, motif Kambing dan motif Tanaman  
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Gambar 15. Kain batik dengan motif kombinasi, yaitu kombinasi motif 

Pandanrejo, motif Kambing dan motif Kandang 

Berikut adalah gambar yang berkaitan dengan kegiatan pelatihan pengembangan 

desain motif batik: 
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Gambar 16. Pelatihan Pengembangan Desain Motif Batik Hingga Menjadi Kain 

batik 

5.2. Pelatihan Pembukuan/Akuntansi 
 
Program yang telah dilaksanakan berikutnya adalah pelatihan pembukuan/akuntansi 

untuk pengelolaan keuangan. Selama ini pencatatan keuangan masih dilakukan secara 

manual, bahkan UKM mitra tidak melakukan pencatatan transaksi keuangannya. 

Dengan demikian ia tidak pernah tahu apakah usaha yang dilakukannya mendapatkan 

untung atau menderita rugi. Yang diketahui hanya uang yang dikeluarkan dan uang 

yang diterima saja, namun tidak terlacak peruntukannya. Bahkan mereka tidak 

mengetahui bagaimana penghitungan untuk penetapan harga jual. Selama ini harga 

yang diberikan adalah harga pasar seperti yang dijual oleh perajin lain, mereka tidak 

mengetahui apakah penentuan harga jual tersebut sudah tepat atau belum, yang akan 

mengakibatkan mereka rugi atau mendapatkan untung.  

Hasil yang diperoleh dari pelatihan pembukuan sederhana ini adalah UKM 

mitra dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memisahkan keuangan 

pribadi dengan keuangan usahanya, serta dapat mengetahui dan memantau  

perkembangan usahanya dari hari ke hari melalui sistem pembukuan yang baik dan 

sistematis. Manajemen usaha yang baik akan memudahkan pemilik yang dalam hal ini 

juga merangkap sebagai manajemen, dapat mengambil keputusan dengan baik. 

Dengan adanya pembukuan yang baik, maka manajemen akan mengetahui dengan 

pasti berapa laba yang diperoleh, serta bagaimana menentukan harga jual. Proses 

penentuan harga jual yang sembarang, akan berakibat pada laba yang akan diterima 

oleh UKM. Ketika penentuan harga hanya dilakukan secara sembarang, misalnya 

berdasar rata-rata harga di pasaran, maka kemungkinan UKM tidak dapat bersaing 

dengan UKM sejenis lainnya. Sebagai contoh, ketika UKM menentukan 1 buah harga 
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kain batik adalah Rp140.000 karena rata-rata di pasaran harga barang tersebut adalah 

sekian. Manajemen menetapkan harga demikian meskipun telah mempertimbangkan 

biaya yang dikeluarkan, namun bisa jadi pengetahuannya tentang biaya yang 

sesungguhnya tidak benar. Misalnya ada biaya yang seharusnya merupakan biaya 

bersama, mestinya itu tidak diperhitungkan per unit. Dengan demikian seharusnya ia 

bisa menekan harga lebih rendah, dengan demikian banyak pembeli yang mungkin 

akan lebih tertarik untuk membeli di UKM tersebut karena harga lebih murah 

sedangkan kualitasnya sama. 

 Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pencatatan keuangan yang baik 

dan sistematis adalah: dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

posisi keuangan usaha, dapat memberikan informasi keuangan mengenai hasil usaha 

dalam satu periode akuntansi, dapat memberikan informasi yang dapat membantu pihak 

berkepentingan untuk menilai kondisi dan potensi suatu usaha serta dapat memberikan 

informasi penting lainnya yang relevan dengan pihak yang berkepentingan lainnya. 

Dengan demikian, melalui pelaporan keuangan yang baik akan berpengaruh terhadap 

perkembangan usahanya sehingga dapat mengetahui laporan pengeluaran dan 

pendapatnnya. Selain itu, dapat meningkatnya pengetahuan tentang pentingnya 

mengelola keuangan usaha dan merencanakan keuangan agar dapat meminimalisir 

kerugian akibat kesalahan yang dilakukan sendiri. Dengan keuangan yang terkelola 

dengan baik diharapkan keuntungan usaha bisa meningkat dan bisa mengembangkan 

usahanya. 

 Berikut adalah gambar saat melakukan pelatihan pembukuan di UKM mitra, 

yaitu UKM Batik Metha Sembagi.  
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Gambar 17. Pelatihan Pembukuan Akuntansi 

Dalam pelatihan pembukuan tersebut, dijelaskan terlebih dahulu hal-hal yang 

berkaitan dengan istilah-istilah akuntansi yang mungkin masih terdengar asing bagi 

mitra, misalnya apa yang disebut dengan aset, piutang, hutang, persediaan, dan lain-

lain. Demikian pula apa yang disebut dengan jurnal, posting, buku besar, buku 

pembantu, neraca, laba rugi, arus kas, dan lain-lain. Kemudian berikutnya dijelaskan 

apa pentingnya penyusunan laporan keuangan bagi mitra. Apa pentingnya mitra harus 

memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Hal ini perlu dilakukan karena 

banyaknya UKM yang mencampur adukkan uang usaha dan uang pribadi, misalnya 

uang usaha langsung diberikan kepada istri untuk beli belanjaan di hari tersebut, untuk 

uang jajan anaknya, ataupun membayar SPP anak. Dengan demikian terjadi kekacauan 

yang mana aset usaha dan yang mana aset pribadi. 

 Cara membuat pembukuan sederhana adalah dengan mencatat uang yang 

masuk dari hasil penjualan dan uang yang keluar untuk membeli bahan baku dan lain-

lain berdasarkan bukti-bukti bon atau nota atau kuitansi yang diterima serta 

diklasifikasikan berdasarkan jenis bahan baku yang dibeli. Materi yang disiapkan 

dalam pelatihan pembukuan keuangan sederhana, yaitu pembukuan 

keuangan sederhana secara umum, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan. 

Dalam pelatihan ini, mitra tidak hanya diberikan teori namun juga contoh kasus terkait 

usaha kerajinan payung hias. Setelah pelatihan diberikan, mitra diminta untuk 

melakukan pencatatan yang terjadi sesungguhnya dalam usaha mitra UKM ini. Setelah 

itu pengabdi memberikan pendampingan untuk penyusunan pembukuan tersebut. 

Berikut adalah tampilan desain pembukuan sederhana yang dirancang pengabdi sesuai 

kebutuhan mitra UKM: 
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Gambar 18. Hasil Rancangan Program Excell untuk Pembukuan Akuntansi 

5.3. Pengembangan Website Pemasaran 
 

Mitra UKM masih belum optimal dalam melakukan pemasaran produknya. Pemasaran 

masih dilakukan secara tradisional yaitu dengan memajang produknya melalui etalase 

di rumah dan belum menggunakan web internet. Dengan demikian jangkauan 

pemasarannya tidaklah luas, bahkan usaha kerajian batik yang dilakukan oleh 

kelompok batik Metha Sembagi lebih banyak melakukan produksi ketika ia 

mendapatkan pesanan dari pelanggan. Dengan demikian kelompok batik Metha 

Sembagi belum dapat menjual produknya secara maksimal.   

Pengatasan masalah  tersebut adalah dengan memberikan pelatihan seputar 

pengetahuan internet untuk pemasaran, kemudian dilanjutkan mengembangkan 

perancangan website internet dan melakukan pelatihan penggunaan website tersebut. 

Hasil dari kegiatan ini, mitra telah dibekali dengan pengetahuan dan kemampuan untuk 

membuat blog internet dan website internet. Untuk mempermudah penjelasan, selain 

digunakan viewer LCD dan modul pelatihan, peserta juga menggunakan komputer 

(meskipun jumlahnya terbatas) untuk dapat mempraktikkan langkah-langkah dalam 
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pembuatan blog maupun website internet untuk memasarkan produknya. Program 

selanjutnya adalah pembuatan website internet untuk mitra dan juga pendampingan 

untuk penggunaan website tersebut. Dengan demikian diharapkan jangkauan 

pemasaran produknya tidak hanya lokal saja, bahkan dapat menjangkau seluruh dunia. 

Berikut adalah tampilan antarmuka website mitra UKM: 
 

     
Gambar 19. Hasil Pengembangan Website Pemasaran 

Berikut adalah dokumentasi saat diskusi pengembangan website pemasaran serta 

pelatihan penggunaan website tersebut untuk memasarkan produk dari mitra UKM 

kelompok batik Metha Sembagi: 
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Gambar 20. Diskusi Pengembangan dan Pelatihan Penggunaan Website 

Pemasaran 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan yang telah dilakukan dan hasil yang telah dicapai dalam pengabdian 

ini meliputi pengatasan masalah desain motif batik, pengatasan masalah pembukuan 

akuntansi yang masih bersifat tradisional, dan pemasaran. Kegiatan yang telah 

dilakukan adalah mengajarkan pembuatan desain motif batik dengan mengusung tema 

potensi lokal. Motif batik yang telah diciptakan antara lain motif Rangkang Menda, 

motif Pandanrejo dan motif Ramban. Motif Rangkang Menda telah didaftarkan untuk 

memperoleh hak cipta.  

Pelatihan berikutnya yang telah dilakukan adalah mengajarkan proses 

akuntansi sederhana untuk usaha kecil dan menengah (UKM). Pelatihan dilakukan 

dengan mengenalkan istilah akuntansi, kemudian proses penjurnalan, posting ke dalam 

buku besar, hingga penyusunan laporan laba rugi dan neraca. Laporan laba rugi 

terutama diperuntukkan bagi mitra untuk lebih dapat mengetahui berapa laba yang 

diperoleh sesungguhnya dari usaha yang dijalankan.  

Pelatihan selanjutnya yang telah dilakukukan adalah pengenalan penggunaan 

komputer untuk pengembangan pemasaran. Pelatihan dilakukan terkait diskusi awal 

untuk pengembangan pembuatan website yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

pemasaran produk dari mitra. Selanjutnya diberikan pelatihan bagaimana 

menggunakan web tersebut untuk memasarkan produk-produk UKM. Kegiatan 

berikutnya yang telah dilakukan adalah pendampingan pembuatan kain batik, 

pendampingan pembukuan akuntansi, penyelesaian desain website dan 

penggunaannya agar sesuai dengan kebutuhan pengguna, yaitu kelompok batik Metha 

Sembagi.  
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Kegiatan PKM ini mampu meningkatkan kreatifitas dan kesadaran UKM untuk 

terus melakukan inovasi pada desain produk batiknya agar mampu bersaing di dunia 

usaha. UKM kini diharapkan untuk terus melakukan pembukuan/akuntansi atas 

transaksi keuangannya berdasar pelatihan yang telah diajarkan. Untuk memastikan hal 

tersebut akan dilakukan pendampingan pembukuan hingga beberapa bulan ke depan. 

Selanjutnya, diharapkan UKM mampu menerapkan metode penentuan harga pokok 

produk pada semua produk yang dijualnya dengan harga yang tepat sehingga mitra 

UKM mampu untuk menghitung berapa keuntungan sesungguhnya yang ia peroleh. 

Melalui kegiatan PKM ini, UKM seharusnya terus mengoptimalkan penggunaan 

website untuk pemasaran produknya agar jangkauan pemasaran dapat lebih luas. 
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pendamping 
pembukuan 
akuntansi secara 
komputerisasi 
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Abstrak 

 
Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan UKM kelompok batik di Kecamatan 
Kaligesing, yaitu UKM Kelompok Batik Metha Sembagi Pandanrejo, yang diketuai oleh 
Kanthi Widiyati. Kelompok Batik Metha Sembagi Pandanrejo memiliki permasalahan dalam 
bidang produksi yaitu desain motif batik yang masih monoton dan kurang menarik. Solusi 
yang diberikan pengabdi untuk mengatasi masalah desain yang masih monoton, pengabdi 
akan melatih dan melakukan pendampingan membuat desain motif batik baru yang inovatif 
untuk meningkatkan minat pembeli. Tema pengembangan desain motif adalah dengan 
mengangkat potensi unggulan desa Pandanrejo diantaranya yaitu kambing peranakan etawa 
ras Kaligesing dan lingkungan alam desa Pandanrejo. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode pelatihan dan supervisi yang partisipatif, mitra akan selalu 
dilibatkan dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil yang telah dicapai dalam pengabdian ini 
antara lain desain motif Rangkang Menda, motif Pandanrejo, dan motif Ramban. Dengan 
adanya pelatihan pengembangan desain motif batik ini, UKM telah mampu membuat desain 
batik yang lebih menarik. 
 
Kata kunci: desain motif batik, batik cap, desa Pandanrejo, pengabdian masyarakat 
 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada UKM Kelompok 
Batik Metha Sembagi yang terletak di Desa Wisata Pandanrejo atau dikenal dengan sebutan 
Dewa Pandan, di kecamatan Kaligesing Purworejo Jawa Tengah. Desa Pandanrejo merupakan 
salah satu desa yang berada di kawasan deretan perbukitan Menoreh. Sebagai desa wisata, 
desa ini mempunyai cukup banyak potensi, diantaranya: obyek obyek wisata alam, pasar seton, 
homestay, produk UMKM, souvenir dan wisata budaya (Maulina et al., 2022). Di desa 
Pandanrejo ini sebagian besar penduduknya adalah peternak kambing peranakan etawa ras 
Kaligesing, sehingga di desa ini ada juga wisata edukasi kambing peranakan etawa ras 
Kaligesing. (Maulina et al., 2022). 

Desa Pandanrejo telah mampu berkembang cukup pesat sebagai desa wisata dengan 
memaksimalkan berbagai potensi yang dimilikinya tersebut (Nurwanda, 2023) Salah satu 
potensi yang sedang gencar dikembangkan saat ini adalah potensi dibidang kerajinan, yaitu 
kerajinan batik, hal ini dikarenakan di daerah ini belum ada kerajinan batik dan minimnya 
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keberadaan kerajinan lainnya. Diharapkan dari kelompok kerajinan batik ini akan 
menghasilkan kerajinan batik khas desa Pandanrejo, dan sekaligus akan menjadi souvenir. 

UKM Kelompok Batik Metha Sembagi merupakan satu satunya usaha batik yang ada di 
desa Pandanrejo. Kelompok kerajinan batik ini beralamat di (Setedun) Klepu RT 001/ RW 
002 desa Pandanrejo, tepatnya berada di lokasi Patunggon Krapyak, yang biasa disebut dengan 
"Kampung Kerajinan Setedun". UKM yang diketuai oleh Kanthi Widiyati ini, mempunyai 
anggota sebanyak 5 orang dan setiap bulan baru mampu membuat kerajinan batik sebanyak 
10 produk baik batik cap maupun tulis. UKM ini relatif masih baru berkembang dalam bidang 
batik, sehingga belum memiliki ciri khusus dalam batiknya. Semua produk yang dibuat UKM 
ini dipasarkan utamanya di sekitar desa wisata tersebut, sekitar kota Purworejo, dan 
Yogyakarta. Selain itu, UKM ini juga mengandalkan pembeli yang berkunjung di kawasan 
desa Pandanrejo. 

Kendala yang dihadapi oleh UKM diantaranya adalah kurangnya referensi motif batik 
yang diproduksi. Motif batik yang diproduksi hingga saat ini kurang up to date dan monoton. 
Belum ada ciri khas khusus motif batik untuk UKM ini. Motif batiknya masih sederhana dan 
juga masih mengikuti motif dari batik yang banyak terdapat di pasaran, sehingga masih kurang 
diminati oleh wisatawan ataupun konsumen di luar daerah desa wisata Pandanrejo. Oleh 
karena itu dalam kegiatan ini mengupayakan adanya inovasi dan kreatifitas yang tinggi untuk 
menciptakan motif batik yang up to date, menarik, serta memiliki ciri khas tertentu yang 
berbasis pada potensi lokal, sehingga konsumen menjadi lebih tertarik dengan motif batik hasil 
produksi dari kelompok batik Metha Sembagi. 

Kemampuan untuk proses pewarnaan batik juga masih kurang, sehingga warna dari batik 
yang dihasilkan masih sederhana dan kurang variasi. Selain itu alat yang digunakan untuk 
produksi sebagian besar masih peralatan seadanya, dan belum memadai, diantaranya loyang 
yang digunakan untuk proses pengecapan ukurannya masih kecil. Dengan demikian perlu 
kiranya ada penambahan alat loyang cap yang berukuran besar, sehingga dapat mendukung 
proses produksi kain batik yang lebih baik dan berkualitas (Affanti, 2021). 

 

Gambar 1. Produk Batik Metha Sembagi 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan prioritas yang dihadapi oleh UKM, solusi yang 
diusulkan dalam kegiatan ini adalah pengabdi dan mitra akan mengembangkan desain motif 
batik yang lebih inovatif. Motif batik yang dikembangkan pada pengabdian ini adalah dengan 
mengangkat potensi unggulan desa pandanrejo untuk meningkatkan inovasi agar kain batik 
diminati oleh konsumen. Inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai 
keunggulan bersaing bagi perusahaan. Potensi desa yang diangkat sebagai sumber inspirasi 
untuk pembuatan motif batik diantaranya adalah kambing peranakan etawa ras Kaligesing dan 
lingkungan alam desa Pandanrejo. Dengan pengembangan motif ini, diharapkan menjadi salah 
satu penciri khusus ketika konsumen mencari kain batik. Ketika konsumen mendengar batik 
Pandanrejo, harapannya konsumen akan langsung teringat pada batik dengan tema kambing 
peranakan etawa ras Kaligesing dan lingkungan alam desa Pandanrejo. Dengan dikembangkan 
desain motif batik yang menarik dan memiliki ciri khusus, UKM diharapkan dapat lebih 
mengembangkan usahanya (Rondi, De Massis, and Kotlar, 2019), dan bahkan pengembangan 
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usahanya dapat dijadikan komoditi eksport (Rajapathirana and Hui, 2018). Dengan demikian, 
tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah meningkatkan penjualan produk UKM 
kelompok batik Metha Sembagi melalui pengembangan desain motif batik. Dengan adanya 
pelatihan ini diharapkan UKM dapat mengembangkan desain motif batik yang lebih inovatif 
dan lebih menarik sehingga dapat lebih meningkatkan minat konsumen untuk membeli 
sehingga omset UKM juga akan mengalami peningkatan. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini adalah pendekatan bottom-up atau 
pendekatan “partisipatif”. Mitra dalam pendekatan ini diajak secara aktif untuk berpartisipasi 
dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi yang tepat, dan melakukan tindakan bersama. 
Dalam pendekatan ini pula perencanaan tindakan diupayakan untuk menjawab permasalahan 
dan kebutuhan pada kelompok mitra dan dilakukan secara partisipatif bersama mitra. 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Gambar 3 di atas menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat untuk UKM Kelompok batik Metha Sembagi. Langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahap identifikasi potensi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi 

peralatan yang digunakan, manajemen, potensi pasar, jumlah dan keahlian tenaga kerja, 
ketersediaan bahan baku, maupun lingkungan yang terkait dengan kegiatan usaha. 

2. Tahap analisis kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 
analisis kebutuhan dan masalah prioritas yang paling mendesak dan perlu disesuaikan 
dengan kemampuan UKM. 

3. Tahap perencanaan. Pada tahap ini membuat rencana kerja atau kegiatan yang akan 
diterapkan. Rencana kerja meliputi: persiapan kegiatan dan pelaksanaan. 

4. Pelatihan. Pada tahap ini diadakan pelatihan dan pendampingan. Pelatihan yang 
dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan pengembangan desain untuk 
meningkatkan penjualan produk UKM. 

5. Monitoring dan Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi keberhasilan dari 
pendampingan dan pelatihan dengan mengamati dampaknya terhadap kepuasan, dan dalam 
jangka panjang terhadap peningkatan produksi, dan omset penjualan. 

Dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini pengabdi membahas setiap 
permasalahan yang ada bersama mitra UKM, bagaimana cara mengatasi permasalahan yang 
ada, dan kemudian pengabdi akan memberikan pelatihan yang dibutuhkan oleh mitra UKM 
Kelompok batik Metha Sembagi. Tahapan pelatihan meliputi pelatihan pembuatan motif batik, 
kemudian pembuatan canting cap, lalu pembuatan kain batik dengan menerapkan motif batik 
yang telah dibuat. Proses selanjutnya, mahasiswa program studi seni kriya akan membantu 
melakukan pendampingan terkait proses pembuatan kain batik. 

Identifikasi 
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UKM selama kegiatan PKM berlangsung, akan selalu ikut berpartisipasi secara aktif. 
Partisipasi dimulai dari perencanaan kegiatan yang akan dilakukan sampai dengan tahap 
evaluasi. UKM dilibatkan dalam pengabdian ini agar benar-benar memahami permasalahan 
usaha yang dihadapinya, menumbuhkan kesadaran UKM untuk memahami kebutuhan nyata 
yang harus segera diperbaiki, dan menumbuhkan kesadaran UKM untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. Kegiatan yang dilakukan UKM Kelompok batik Metha Sembagi 
dalam PKM ini antara lain: 
1. Melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya 
2. Turut terlibat dalam pengembangan desain motif batik yang lebih inovatif. 
3. Turut terlibat dalam pembuatan canting cap. 
4. Menerapkan desain motif batik ke dalam kain dengan menggunakan canting cap yang telah 

dibuat. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Batik yang dihasilkan oleh UKM Metha Sembagi ini mayoritas adalah batik cap. Menurut 
Soedarsono (1998) Batik cap atau ngecap adalah kegiatan membatik dengan cara 
membubuhkan cap lilin batik cair pada sebuah permukaan kain. Bati cap sesungguhnya tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan batik tulis, karena sama-sama melewati proses 
tutup celup. Perbedaan utamanya terletak pada alat untuk membuat motifnya, batik tulis dibuat 
dengan menggunakan alat canting tulis, sementara pada batik cap menggunakan alat canting 
cap yang berbentuk seperti stempel. Kelebihan dan kekurangan batik cap adalah batik cap 
tidak sehalus batik tulis tetapi proses pembuatannya lebih cepat (Astuti dan Hastuti, 2017). 

Salah satu program yang dilaksanakan dalam pengabdian PKM ini adalah pelatihan 
pengembangan desain motif batik. Dalam hasil wawancara awal dengan mitra, menurut mitra 
UKM selama ini mereka masih menerapkan desain motif batik yang monoton, hanya seperti 
itu-itu saja, sehingga mitra meminta untuk diberikan pelatihan pengembangan desain motif 
batik yang khas dan menarik bagi konsumen. Produk harus dibuat sesuai dengan preferensi 
dari pasar sasaran, hal ini merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai 
keunggulan kompetitif   (Lumpkin & Dess, 2001; Hult et al., 2005). Selain itu, faktor penentu 
lain adalah inovasi produk, yang berdasar hasil penelitian Altuntas et al. (2012) yang 
menemukan bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Dengan 
adanya motif khas akan mampu meningkatkan daya saing UKM batik, dan selanjutnya dapat 
memajukan industri batik khususnya pada UKM Metha Sembagi ini. Salah satu aspek penting 
dalam produk batik adalah desain motif hiasnya (Sartika, Eskak & Sunarya, 2017). Motif khas 
suatu daerah dapat diciptakan dengan menggali potensi yang ada di suatu daerah  tersebut, 
diantaranya dapat berupa potensi alam dan budaya yang unik (Salma, 2019).  

Pelatihan pengembangan desain motif batik dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain: 
pelatihan pembuatan desain motif batik, pembuatan canting cap dari kertas, dan pembuatan 
kain batik dengan menerapkan motif batik yang sudah dibuat. Pada tahap awal pelatihan 
pembuatan motif batik pengabdi memberikan contoh desain motif batik dan mengajari 
bagaimana cara menciptakan/mengembangkan motif batik, serta menyusun motif batik 
sehingga menjadi pola motif batik yang harmonis dan menarik.  Proses mencipta menurut 
Chapman terdiri dari tiga tahapan: 1) Tahapan pertama, berupaya menemukan gagasan, yakni 
proses eksplorasi pencarian ide; 2) Tahapan kedua, mengembangkannya menjadi gambaran 
pravisual yang nantinya dimungkinkan untuk diberi bentuk atau wujud konkrit-lahiriah; 3) 
Tahapan ketiga, visualisasi ke dalam medium tertentu (Syakir, 2018).  Dalam mengembangkan 
motif batik perlu melakukan studi referensi dan studi bentuk untuk mendapatkan informasi 
dan sekaligus untuk mengenali lebih dekat tentang ide yang akan dikembangkan dalam motif 
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batik.  Lalu dilanjutkan dengan menggambar motif batik dan kemudian menyusunnya 
sehingga menjadi susunan motif yang utuh dan harmonis (Kudiya, 2019). 

Dalam pelatihan pembuatan motif batik ini, mitra UKM diajak berpartisipasi dan diajari 
bagaimana cara mencari ide, lalu mencari sumber referensi yang relevan dengan ide tersebut, 
kemudian mitra dilatih untuk membuat gambar desain motif batik berdasarkan ide tersebut. 
Desain motif batik dalam pengabdian ini dibuat dengan mengangkat ide potensi unggulan desa 
Pandanrejo diantaranya yaitu kambing peranakan etawa ras Kaligesing dan lingkungan alam 
desa Pandanrejo. Hal ini mengingat karena desa Pandanrejo mempunyai cukup banyak potensi 
yang menarik, diantaranya adanya kambing peranakan etawa ras Kaligesing yang banyak 
dipelihara oleh penduduk desa Pandanrejo, dan lingkungan alam desa yang menarik. Dari dua 
potensi tersebut terciptalah beberapa desain motif batik, yaitu: motif Rangkang Menda, motif 
Pandanrejo, dan motif Ramban. Motif ini diharapkan menjadi ciri khas bagi kelompok batik 
Metha Sembagi dalam memproduksi kain batiknya. Dengan motif yang lebih menarik ini, dan 
juga memiliki ciri batik yang khas, konsumen diharapkan akan lebih tertarik dan dapat 
meningkatkan penjualan dari kelompok batik Metha Sembagi ini. Berikut adalah motif 
Rangkang Menda, motif Pandanrejo dan motif Ramban: 
1. Motif batik dengan judul Rangkang Menda. 
        Motif batik Rangkang Menda ini telah berhasil dibuatkan hak ciptanya. Motif ini 

terinspirasi dari penduduk desa Pandanrejo yang mayoritas pekerjaannya adalah beternak 
kambing peranakan etawa ras Kaligesing. Untuk memelihara kambing peranakan etawa 
tersebut, para penduduk desa harus mempunyai kandang, sehingga di desa ini banyak 
terdapat kandang kambing. Motif ini menggambarkan kandang kandang kambing 
peranakan etawa yang ada di desa Pandanrejo, yang disertai juga dengan gambar makanan 
kambing serta lingkungan alam sekitar kandang.  

        

 
 

Gambar 3. Motif Rangkang Menda 
 

2. Motif Batik dengan judul Pandanreja  
Motif ini terinspirasi dari desa Pandanrejo yang merupakan salah satu desa yang 
berada di kecamatan Kaligesing Purworejo Jawa Tengah. Desa ini terletak di daerah 
perbukitan Menoreh. Wilayah desa ini berupa perbukitan yang banyak ditumbuhi 
berbagai macam pohon. Motif batik ini menggambarkan wilayah desa Pandanrejo 
yang berupa perbukitan yang banyak ditumbuhi berbagai macam pohon. 
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Gambar 4. Motif Pandanrejo 
3. Motif Batik dengan judul Ramban  

Motif batik ini menggambarkan makanan dari kambing peranakan etawa ras 
Kaligesing, yang berupa dedaunan dari berbagai macam pohon/tanaman. Salah satu 
diantara tanaman yang baik untuk makanan kambing peranakan etawa adalah tanaman 
Gamal. 

 

 
 

Gambar 5. Motif Ramban 
 

Tahap berikutnya setelah pelatihan pembuatan motif batik adalah pembuatan canting cap 
dari kertas. Mitra diberi bimbingan dan arahan membuat canting cap dari kertas. Pembuatan 
canting cap dari kertas ini cukup mudah dan dapat dilakukan secara manual. Biaya 
pembuatannya terjangkau dan bahannya juga mudah didapatkan (Vilaruka, 2022).  Proses 
pmbuatan canting cap dilakukan secara bertahap yaitu mengukur dan memotong kertas duplek, 
memotong papan untuk alas canting, membuat desain motif batik lalu menempelkannya pada 
papan, menempelkan potongan kertas  dengan lem dan menyesuaikannya dengan bentuk motif 
batik, merapikan potongan kertas yang sudah ditempelkan lalu memberinya lem, meratakan 
permukaan canting dengan cara diamplas, dan memasang gagang (Sagita, 2023). 

 Kegiatan pelatihan pembuatan canting cap kertas ini menghasilkan tiga macam canting 
cap, yaitu canting cap motif Rangkang Menda, canting cap motif Pandanrejo dan canting cap 
motif Ramban.  

  

 
Gambar 6. Canting Cap Motif Rangkang Menda, Motif Pandanrejo  

dan Motif Ramban 
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Tahap berikutnya adalah pelatihan pembuatan kain batik dengan menerapkan desain motif 

batik yang telah dibuat. Motif batik tersebut disusun menjadi pola motif batik yang harmonis 
dan diterapkan pada kain dengan teknik batik cap dengan menggunakan canting cap dari kertas 
yang telah dibuat.  Motif batik yang dibuat juga ada yang disusun atau dikombinasikan dengan 
motif yang lainnya dan juga dikombinasikan dengan motif yang telah dimiliki oleh mitra, 
sehingga tercipta susunan motif yang harmonis dan menarik. Dari tiga motif batik yang telah 
dibuat, dapat diterapkan menjadi beberapa kain batik dengan variasi susunan motif dan 
pewarnaan yang berbeda beda. 

Pada tahap ini mitra juga diberikan bimbingan dan arahan proses membuat kain batik dari 
mulai proses awal sampai menjadi kain batik. Proses pembuatan batik secara garis besar dapat 
dilakukan dengan melalui dua tahap: pertama tahap persiapan, yaitu mempersiapkan kain mori 
sehingga siap untuk dibatik. Proses persiapan ini meliputi: mencuci kain, menganji, dan 
ngemplong (setrika). Kedua, tahap membuat batik yang meliputi: 1. pelekatan lilin/malam 
pada kain, yang dilakukan dengan beberapa cara yaitu ditulis dengan menggunakan canting 
tulis, dicapkan dengan menggunakan canting cap atau dilukiskan dengan menggunakan kuwas 
atau jegul. 2. Pewarnaan batik, dilakukan dengan cara celup atau colet atau dilukiskan. 3. 
Penghilangan lilin/nglorod (Susanto, 1980). Tahapan proses pembuatan batik cap pada 
prinsipnya sama dengan proses batik tulis, yang membedakan hanya pada proses pelekatan 
malamnya saja, pada batik tulis menggunakan canting tulis sedangkan pada batik cap 
menggunakan canting cap. Proses batik cap meliputi: persiapan bahan dan alat, pengecapan, 
pewarnaan, dan pelorodan (Affanti, 2022).  
Berikut adalah kain batik yang telah dihasilkan dari pelatihan: 

 

Gambar 7. Kain Batik dengan  Motif Rangkang Menda 
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Gambar 8. Kain Batik dengan Motif Rangkang Menda 

 

 

Gambar 9. Kain Batik dengan Motif  Pandanrejo 

 

 

Gambar 10. Kain Batik dengan Motif  Pandanrejo 
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Gambar 11. Kain Batik dengan Motif  Ramban 

 

            

          Gambar 12. Kain Batik dengan Motif Kombinasi, Yaitu Kombinasi Motif Rangkang 
Menda, Motif Kambing dan Motif Tanaman  
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Gambar 13. Kain Batik dengan Motif Kombinasi, Yaitu Kombinasi Motif Pandanrejo, Motif 
Kandang dan Motif Kambing.  

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 14. Pelatihan Pengembangan Desain Motif Batik  
 
 

Dengan adanya pelatihan pengembangan desain motif batik ini, diharapkan konsumen 
menjadi lebih tertarik lagi untuk membeli karena mereka memiliki alternatif desain yang lebih 
beragam. Jika konsumen semakin banyak yang membeli, maka diharapkan usaha UKM ini 
dapat berkembang lebih pesat lagi, tidak hanya di tingkat lokal namun juga dapat di tingkat 
nasional, atau bahkan internasional.    

4. SIMPULAN 

Pelatihan pengembangan desain motif batik pada UKM Kelompok batik Metha 
Sembagi melalui kegiatan Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini sangat 
memberikan manfaat yang baik bagi pengembangaan usaha UKM. Kegiatan pengabdian ini 
mendapat respon yang positif dan pelaku usaha mendapatkan banyak pengetahuan dan 
keterampilan serta wawasan baru terutama dalam mengembangkan motif batiknya. 
Sebelumnya motif yang dimiliki mitra UKM terkesan hanya monoton dan kurang menarik 
minat konsumen. UKM akan kalah bersaing dengan produk sejenis karena motif batiknya yang 
sudah pasaran, tidak unik, dan kurang inovatif, sehingga sulit untuk memasuki pasar nasional. 
Dengan adanya pelatihan pengembangan desain motif batik ini, pengabdi telah melatih UKM 
untuk dapat membuat motif batik yang menarik dan inovatif. Ada tiga alternatif desain motif 
batik yang telah dibuat, yang dapat dipergunakan sebagai referensi dalam membuat batik. Dari 
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tiga motif batik tersebut mitra UKM dapat membuat berbagai variasi susunan motif batik 
sehingga akan tercipta berbagai macam pola motif yang harmonis dan menarik. Selain itu tiga 
desain motif batik tersebut juga dapat disusun dan dikombinasikan antara motif satu dengan 
motif yang lainnya, dan juga dapat dikombinasikan dengan motif yang sudah dimiliki oleh 
mitra. Dengan demikian banyak tercipta berbagai desain motif batik, yang dapat menjadi ciri 
khusus yang merupakan pembeda batik Metha Sembagi dengan batik-batik yang lain. Saran 
terkait pengembangan desain ini adalah perlu adanya komitmen yang kuat dari pemilik usaha 
untuk mengembangkan desainnya secara berkesinambungan dan senantiasa mengamati trend 
yang muncul di pasar saat ini. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Program pengabdian masyarakat ini terselenggara atas pendanaan dari Direktorat Riset, 
Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Kemenristek Dikti) 
melalui program hibah pengabdian masyarakat melalui skema program pemberdayaan 
kemitraan masyarakat (PKM) tahun 2023. 
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Lampiran  3: Luaran Produk dan Penerapan Teknologi 

PRODUK DAN PENERAPAN TEKNOLOGI 

 

1. Desain Motif Batik pada Lurik 
 

Terdapat 1 motif batik yang diterapkan pada lurik dan sudah di HAKI kan, 

yaitu motif Rangkang Menda.  

 
Pembuatan motif ini terinspirasi oleh penduduk desa Pandanrejo yang 

mayoritas pekerjaannya adalah beternak kambing peranakan etawa. Untuk 

memelihara kambing peranakan etawa tersebut, para penduduk desa harus 

mempunyai kandang, sehingga di desa ini banyak terdapat kandang kambing. 

Motif ini menggambarkan kandang kandang kambing peranakan etawa yang 

ada di desa Pandanrejo, yang disertai juga dengan gambar makanan kambing 

serta lingkungan alam sekitar kandang.  

Tahapan Pembuatan motif batik Rangkang Menda melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pencarian ide, yaitu kandang kambing peranakan etawa, makanan 

kambing, dan lingkungan alam sekitar kandang 

2. Pembuatan sketsa alternatif, yaitu membuat gambar gambar sketsa motif 

batik, kemudian dipilih salah satu yang terbaik untuk kemudian dibuat 

menjadi desain motif batik. 

3. Pembuatan desain motif batik. 

 

Berikut adalah gambar motif Rangkang Menda: 
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Gambar 5.1. Motif Rangkang Menda 

 

Proses selanjutnya adalah melakukan pembuatan plat cap yang nantinya akan 

diterapkan pada pembuatan kain batik. Pembuatan plat cap ini memerlukan 

waktu sekitar dua hari, dan menggunakan bahan kertas yang digulung2 dan 

dilipat kecil sehingga membentuk pola tertentu yang diinginkan. Penggunaan 

kertas ini dirasa jauh lebih murah dibandingkan dengan menggunakan bahan 

kuningan. Namun memang terdapat keterbatasannya, yaitu lebih tidak awet 

karena mudah rusak karena lapuk ataupun karena lem tidak lagi menempel. 

Selain itu juga mudah rusak ketika terkena air. Proses pembuatan yang cukup 

rumit inilah yang membutuhkan ketelitian dan waktu yang cukup lama. Berikut 

adalah contoh plat cap yang telah dibuat, antara lain terdapat bentuk kepala 

kambing dan kandang kambing. 
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Gambar 5.2. Plat Cap Motif Kepala Kambing, Daun, dan Kandang 

   

Proses selanjutnya setelah dibuatkan plat cap adalah menerapkan motif tersebut 

membantuk pola-pola yang diinginkan pada kain sehingga menjadi kain batik 

dengan motif sesuai yang diinginkan. Motif ini diharapkan menjadi ciri khas 

bagi kelompok batik Metha Sembagi dalam memproduksi kain batiknya. 

Dengan motif yang lebih menarik ini, dan juga memiliki ciri batik yang khas, 

konsumen diharapkan akan lebih tertarik dan dapat meningkatkan penjualan 

dari kelompok batik Metha Sembagi ini. Berikut adalah motif Rangkang 

Menda yang telah diaplikasikan ke dalam kain batik menjadi batik cap. 
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Gambar 5.3. Motif Rangkang Menda yang Diaplikasikan Dalam Kain Batik 

 

Beberapa motif lain selain motif Rangkang Menda juga diajarkan oleh 

pengabdi kepada mitra UKM. Motif tersebut antara lain adalah motif kandang, 

motif kambing, motif lingkungan alam, dan motif cecek tiga. Berikut adalah 

gambar beberapa motif lain yang diajarkan: 

 

 

Gambar 5.4. Motif Lain yang Diajarkan pada Mitra UKM 
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Motif batik lain yang juga diajarkan pada mitra adalah motif batik yang 

kekinian dengan mengangkat kearifan lokal dan motif alam. Ada empat motif 

batik yang dapat diaplikasikan pada pakaian laki-laki dan perempuan, yaitu: 

1. Motif Lingkungan Alam: motif ini menggambarkan desa Pandanrejo yang 

berada di perbukitan Menoreh 

2. Motif Kambing: motif ini mengambarkan kambing peranakan Etawa yang 

banyak dipelihara oleh warga desa Pandanrejo 

3. Motif Kandang: motif ini menggambarkan kandang kambing yang banyak 

terdapat di desa Pandanrejo. 

4. Motif Tanaman Gamal: motif ini mengambarkan gamal, yang merupakan 

makanan yang baik bagi kambing peranakan Etawa, tanaman ini banyak 

terdapat di desa Pandanrejo. 

 

 

2. Pengembangan Sistem Akuntansi untuk Pembukuan Sederhana 
UKM 
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3. Pengembangan Sistem Informasi untuk Pemasaran 
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Lampiran  4: Publikasi Media Massa Cetak 
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Lampiran  5:Poster 
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Lampiran  6: Sertifikat Hak Cipta Motif Rangkang  
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